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RINGKASAN 

 

Proses pengolahan bijih timah bertujuan untuk memisahkan konsentrat 

dengan tailing. Tujuannya agar dapat meningkatkan perolehan (recovery) dan 

kadar dari bijih timah tersebut. Dalam mengoptimalkan pengolahan bijih timah, 

teknologi yang digunakan masih memanfaatkan perbedaan berat jenis (BJ) 

mineral (gravity concentration), salah satu metode yang memanfaatkan prinsip 

tersebut adalah alat meja angin (air table). Air table merupakan alat pemisah 

mineral berharga dengan mineral pengotor berdasarkan perbedaan BJ, ukuran dan 

bentuk dengan menggunakan media udara/angin. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui proses pengolahan bijih timah halus skala Laboratorium dan kinerja 

alat, dengan memvariasikan kemiringan meja (slope deck), berat mineral dan 

waktu proses untuk memperoleh kadar dan recovery optimal. Dari hasil analisa 

sampel bijih timah asal Toboali didapat kadar rata-rata Sn sebelum pengolahan 

adalah 0,99 % Sn dari total berat sampel 30 kg. Dari hasil pengamatan dengan uji 

mikroskopik dengan metode grain counting analisis (GCA) didapat rata-rata 

ukuran (size distribution) 50# dan kandungan mineralnya antara lain kasiterit, 

ilmenite, monazite, zircon dan kuarsa.  

Hasil eksperimentasi setelah dilakukan pengolahan dengan variabel yang 

telah ditentukan, menghasilkan kadar yang berbanding terbalik dengan recovery. 

Dari analisis perolehan (recovery) tertinggi didapat pada kondisi variabel slope 

deck 5,8o, dengan berat mineral 600 gr dan waktu proses selama 15 menit senilai 

79,14% Sn. Sedangkan untuk kadar didapat dari kondisi variasi slope deck 5,6o, 

berat mineral 300 gr dan waktu proses 20 menit senilai 4,99 % Sn. Dari hasil 

eksperimentasi dapat disimpulkan sementara bahwa kinerja air table sudah baik 

tetapi belum optimal, tetapi beberapa komponen telah berkinerja dengan baik, 

beberapa parameter yang masih perlu dioptimalkan seperti: tekanan angin (blower 

pressure) dan lubang angin (hole deck). 

 

Kata kunci : Bijih Timah, Air Table, Recovery, Gravity Concentration 

Kepustakaan : 12 (1981 – 2020) 
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SUMMARY 

 

The tin ore processing process aims to separate the concentrate from the 

tailings. The aim is to increase the recovery and grade of the tin ore. In optimizing 

the processing of tin ore, the technology used still utilizes differences in mineral 

density (BJ), one method that utilizes this principle is an air table. Air table is a 

valuable mineral separator with mineral impurities based on differences in BJ, 

size and shape using air/wind media. This study aims to determine the process of 

processing fine tin ore on a laboratory scale and the performance of the tool, by 

varying the slope of the table, mineral weight and processing time to obtain 

soptimal grade and recovery. From the analysis of tin ore samples from Toboali, 

the average Sn content before processing was 0.99% Sn of the total sample weight 

of 30 kg. From the observation by microscopic test with grain counting analysis 

(GCA) method, the average size distribution is 50# and the mineral content 

includes cassiterite, ilmenite, monazite, zircon and quartz. 

Experimental results after processing with predetermined variables, produce 

levels that are inversely proportional to recovery. From the analysis, the highest 

recovery was obtained in the condition of the slope deck variable 5.8o, with a 

mineral weight of 600 gr and a processing time of 15 minutes worth 79.14% Sn. 

As for the grade obtained from the condition of the slope deck variation of 5.6o, 

mineral weight of 300 gr and processing time of 20 minutes worth 4.99% Sn. 

From the experimental results, it can be concluded that while the performance of 

the air table is good but not optimal, several components have performed well, 

some parameters still need to be optimized, such as: blower pressure and hole 

deck. 

 

Keywords : Tin Ore, Air Table, Recovery, Gravity Concentration 

Citation  : 12 (1981 – 2020)   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Timah merupakan salah satu komoditas ekspor andalan Indonesia di bidang 

pertambangan. Produksi timah Indonesia yang mencapai 82.460 metrik ton pada 

tahun 2019 merupakan salah satu produsen utama timah dunia dengan kontribusi 

sekitar 24% dari total perkiraan produksi timah dunia menurut International Tin 

Association (ITA) 334.400 ton. (PT Timah, 2020)  

Posisi cadangan bijih timah Indonesia menduduki peringkat ke-5, yakni 

sebesar 8,1% dari cadangan timah dunia. Daerah-daerah penghasil bijih timah di 

Indonesia yaitu Bangkinang (Riau), Dabo (Pulau Singkep), Manggar (Pulau 

Belitung), dan Sungai Liat (Pulau Bangka) (Dwiarto, 2014). Haryadi (2010) 

menyatakan bahwa kandungan cadangan logam timah yang dominan di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung yang menguasai 90% total produksi timah Indonesia. 

PT Timah Tbk adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak 

di bidang pertambangan atau eksploitasi timah. Bijih timah yang diperoleh dari 

hasil penambangan perlu dilakukan pengolahan untuk mencapai kadar Sn > 65% 

sebagai kriteria peleburan. PT Timah Tbk memiliki beberapa Pusat Pengolahan 

Bijih Timah, salah satunya adalah Pusat Pengolahan Bijih Timah (PPBT) yang 

berada di Toboali Bangka Selatan. Proses pengolahan di PPBT Toboali diawali 

dengan diterimanya bijih timah dari Tambang Darat tersebut kemudian dilakukan 

penimbangan bijih timah yang setelah itu dilakukan penyamplingan dengan syarat 

penerimaan Sn > 65%. Sebagian besar pengolahan bijih timah menjadi logam 

timah terbagi menjadi tiga tahapan proses. Pertama, tahap konsentrasi yakni 

pemisahan bijih timah dengan kadar Sn 20-30% dari mineral lainnya. Mineral 

yang memiliki grade <70% masuk kegudang penyimpanan dan dilakukan 

pengolahan di Washing Plant Toboali dengan alat shaking table dan air table 

untuk meningkatkan kadar mineral yang ditargetkan. Peningkatan kadar timah 

menjadi sekitar 72-74% dengan proses kering maupun basah. Kadar timah yang 
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tinggi (72-74%) merupakan syarat utama proses peleburan untuk mendapatkan 

logam timah yang berkualitas. (PT Timah, 2016).  

Proses pengolahan yang dilakukan salah satu Pusat Pencucian Bijih Timah 

di PPBT Toboali diawali dengan bijih timah yang diterima dari tambang darat 

dilakukan vibrating screen setelah itu dilakukan dengan proses kering 

menggunakan air table. Produk yang dihasilkan air table berupa konsentrat, 

middling, dan tailing. Konsentrat yang diperoleh langsung dipisahkan dan 

disimpan sedangkan middling masih harus diproses kembali dengan proses basah 

menggunakan shaking table. 

Air table merupakan suatu alat pemisah mineral timah yang digunakan di 

Pusat Pengolahan Bijih Timah. Alat berbentuk meja ini digerakkan secara 

mekanis dengan menggunakan media udara atau angin. Air table bekerja 

memisahkan bijih timah dengan mineral lainnya berdasarkan perbedaan berat 

jenis, bentuk dan ukuran, dan proses dalam keadaan kering. Dari alat ini 

dihasilkan produk konsentrat, middling, dan tailing.  

Untuk optimalisasi perolehan pemisahan bijih timah, perlu dilakukan kajian 

terhadap variable-variable yang mempengaruhi air table. Variable-variable 

tersebut antara lain panjang dan jumlah pukulan (stroke), kemiringan deck (slope 

deck) , besar aliran udara (blower), selang ukuran umpan, laju pengumpanan (feed 

rate), lubang (hole deck). Panjang dan jumlah pukulan serta kemiringan meja 

merupakan variable alat yang berpengaruh terhadap kecepatan pergerakan mineral 

ke arah konsentrat, middling dan tailing. 

Penelitian ini dilakukan untuk pemisahkan bijih timah halus (low grade) 

dengan menggunakan teknologi meja angin (air table), melakukan kajian teknis 

kinerja alat Air Table, dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemisahan mineral bijih timah dan pengotornya. Hasil dan evaluasi penggunaan 

alat air table tersebut diharapkan dapat mengurangi kehilangan mineral berharga 

(concentrate looses). 

 

1.2. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pengolahan bijih timah halus dengan teknologi air table 

Skala Laboratorium? 
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2. Bagaimana pengaruh kemiringan deck pada Air Table terhadap peningkatan 

recovery dan kadar bijih timah yang dihasilkan? 

3. Pada variasi kemiringan deck berapa dapat menghasilkan recovery dan kadar 

bijih timah yang optimal? 

 

1.3. Ruang Lingkup 

Penelitian tugas akhir ini dibatasi pada variasi kemiringan deck, berat mineral, 

dan waktu pemisahan. Ukuran meja air table yang digunakan adalah 190 cm x 90 

cm. Variasi kemiringan deck 5.6o, 5.8o, 6.1o. Variasi berat mineral adalah 300 gr, 

500 gr, dan 600 gr. Variasi waktu menggunakan 15, 20, 30 menit. Variable yang 

dianggap tetap seperti jumlah pukulan 140/menit, panjang pukulan 2 mm, dan laju 

umpan 5 menit. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dan menganalisis proses pengolahan bijih timah halus dengan 

teknologi Air Table dalam skala Laboratorium 

2. Mengetahui serta menganalisis eksperimentasi terhadap nilai recovery dan 

kadar konsentrat (Sn) 

3. Menganalisis optimasi perolehan recovery dan kadar bijih timah 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi akademis. 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang proses 

pengolahan bijih timah halus dengan alat air table terhadap recovery dan 

kadar skala laboratorium 

b. Penelitian ini juga diharapkan untuk menambah referensi sebagai bahan 

penelitian lanjutan yang lebih mendalam pada masa yang akan datang 

2. Manfaat bagi praktisi. 

Mendapatkan kondisi optimum pengaruh kemiringan deck dengan alat air table 

terhadap recovery dan kadar bijih timah halus dan masukan bagi perusahaan. 
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